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PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 : Pemulihan di China, Belum di Negara Lainnya
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Globally, as of 6:51pm CET, 15 December 2020, there have been 71,581,532 confirmed cases of COVID-19, including
1,618,374 deaths, reported to WHO.

China sudah menunjukkan pemulihan, namun tidak sedikit negara-negara masih berjuang
untuk menyelesaikan persoalan pandemi baik dengan intensitas yang masih tinggi seperti
di Amerika Serikat, India dan Brazil, berbagai negara-negara Eropa, dan dan di Asia.




PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 : Secara Kumulatif Meningkat di Dua Bulan Terakhir

Americas 30,656,971

confirmed

Europe 22,338,423

confirmed
South-East Asia 11,430,955
e confirmed
Eastern Mediterranean 4,536,626
confirmed

Africa 1,646,189
. confirmed

Western Pacific 971,624

. confirmed

Source: World Health Organization

Data may be incomplete for the current day or week.
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Wabah virus Corona COVID-19, SARS-CoV-2, telah menciptakan situasi berbahaya di seluruh
dunia. Insiden kumulatif COVID-19 meningkat dengan cepat dari hari ke hari dalam dua bulan

terakhir.



PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 : Secara Kumulatif di Indonesia juga Meningkat di Dua Bulan Terakhir
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan Ekonomi Per-Sektor (%)
YoY
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Pandemi Covid-19 : Dampak Dirasakan di semua sektor ekonomi nasional

Struktur Ekonomi Per-Lapangan Usaha
(Kuartal 111 2020)
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Pemetaan industri yang diuntungkan dan dirugikan dari dampak COVID-19
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Ancaman turunnya permintaan masyarakat dengan tendensi untuk menabung di
tengah penyebaran COVID-19 dan ancaman kepailitan bisnis usaha dan
ketidakmampuan membayar pinjaman
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Tantangan yang dihadapi terhadap sektor pertanian

 Terdepresiasinya Rupiah Yang Membuat Impor Lebih Mahal,

*  Runtuhnya Sektor Pariwisata Dan Perhotelan Yang Berdampak Pada Sektor
Pertanian Sebagai Pemasok Kebutuhan Pangan Untuk Sektor Tersebut,

* Beban Terhadap Dukungan Masyarakat Miskin Dan Rawan Pangan Di Kota-kota

Besar dan Perlunya Jaminan Bantuan Pangan, Bantuan Tunai Serta Bantuan Sosial
Pedesaan,

 Jaminan Akses Makanan Dan Kepastian Kelangsungan Pasokan, Dan
Meminimalkan Hambatan Pasokan Impor Dan Ekspor.

Tujuan Kajian

1) Menganalisis seberapa jauh dampak dari COVID-19 ini terhadap pertanian Indonesia
2) Memberikan arah kebijakan pertanian selama pandemi
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METODOLOGI

Pandemi Covid-19

Setiap Negara Mengambil
Langkah Pengamanan
Kebutuhan Dalam Negeri,

Pembatasan Pergerakan —

Orang, Menghambat
Penyebaran dan
Pengamanan Jaringan Sosial
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Masa Pandemi

ANALISIS &
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dan Distribusi

Pengangguran Meningkat Beli
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Pertanian Indonesia

Negara)

Upaya Mengatasi Dampak (Respon Kebijakan dari Setiap

* Penanganan Covid 19 (Kesehatan dan Bantuan Pangan,

dan Pengamanan Jaring Sosial Lainnya)
e Stimulasi dan Insentif Investasi Untuk Pemulihan Ekonomi
* Insentif Kredit, Modal Kerja dan Stimulasi UMKM




Justifikasi

Untuk menghadapi dinamika tantangan terhadap pasokan proses produksi,
perdagangan dan permintaan akhir yang bersumber dari produksi dalam negeri dan
luar negeri akan membuat pasokan internasional lebih kompetitif (jangka pendek),
khususnya terhadap perdagangan bahan pangan. Menanggapi perubahan ini,
beberapa eksportir komoditas telah mulai menerapkan pembatasan ekspor pada
komoditas pangan dan produk pertanian lainnya untuk menghindari gangguan
kebutuhan dalam negeri.

Akibat munculnya pandemik Covid-19, seluruh aspek tata kehidupan masyarakat
terganggu sehingga menyusutnya pertumbuhan ekonomi di muka bumi. Oleh
karena itu untuk memperbaiki perekonomian (khususnya), seluruh negara di dunia
melakukan prioritas pembanguan yaitu:

(1) Penanganan covid, (2) Stimulasi investasi; dan (3) Kredit modal kerja



Justifikasi

Kontraksi yang terjadi selama pandemi ini akan mengakibatkan keluaran kebijakan-

kebijakan dalam upaya mitigasi dan adaptasi menghadapi pandemi COVID-19.

Mitigasi yang dilakukan adalah seperti

a) peningkatan subsidi input dalam rangka keberlanjutan produksi pertanian,
khususnya ketersediaan pangan, dan

b) peningkatan subsidi transportasi dalam rangka kelancaran distribusi pangan dari
daerah sentra pangan ke daerah sentra konsumen baik untuk di konsumen
perkotaan atau konsumen defisit produksi pertanian.

 Tantangan lainnya adalah peran sentra negara produsen pangan yang mengurangi

ekspornya dikarenakan untuk menjamin ketahanan pangan dalam negerinya.
Berdasarkan tersebut perlu dilakukan analisis yang komprehensif sehingga akan
diketahui seberapa jauh dampak dari COVID-19 ini terhadap ketahanan pertanian
(pangan) Indonesia, sehingga melalui tulisan ini akan memberikan arah kebijakan
pertanian selama pandemi
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Analisis

Un-modified aggregation from file
C:\GTPAg2\GTAP10A\GTAP\PSEKP\PSEKP03a.agg
141 old regions map to 10 new regions
65 old sectors map to 12 new sectors
8 old factors map to 5 new factors

Release: GTAP10A Product: GTAP Year: 2014
Flows data from file:

C:\GTPAg2\GTAP10A\GTAP\2014\BaseData.har
DREL: v10A_2014_Jan2020

Licensed to Indonesian Center for Agricultural Socio Eeconomic
and policy Studies. Government/Private Sector User License No.
10.0-3064.
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Negara
Indonesia
Thailand
Vietnam
Malaysia
China
USA
India
Eropa
Lainnya

Sumber :

IMF 2020, WB 2020, OECD

2020, OECD-FAO 2020
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SIM02/ SIM03/ SIM04/ SIMO05/ SIM06/ SIM07/
Negara SIMO1 SIMO1 SIMO1 SIMO1 SIMO1 SIMO1
Indonesia -40.80 -40.78 -40.79 -0.64 -9.46 -9.47
Thailand -11.18 -11.18 -11.18 -0.94 -9.05 -9.05
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COVID

COVID + Pengurangan Ekspor Beras dari Negara Produsen (ekstrim)
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___ Simulasi __| Keterangan

COVID + Penanganan COVID + Pengurangan Ekspor Beras dari Negara Produsen (ekstrim)

COVID + Penanganan COVID + Pengurangan Ekspor Beras dari Negara Produsen (moderat)
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KESIMPULAN

* Dampak COVID-19 berdampak pada perkembangan ekonomi
seluruh negara (GDP, dan Neraca Perdagangan)

* Dampak COVID-19 berdampak pada perkembangan sektor

oertanian Indonesia (seluruh komoditas) terhadap Neraca

nerdagangan, ekspor, impor, tenaga kerja, dan lahan pertanian

 Adanya penanganan covid, stimulus investasi dan UMKM
(termasuk pertanian) memberikan dampak positif terhadap
perkembangan sector pertanian




IMPLIKASI KEBIJAKAN

Penanganan Covid 19 (Kesehatan dan Bantuan Pangan, dan Pengamanan

Jaring Sosial Lainnya)

* Pengendalian moneter dan stabilisasi harga

 Menjaga stabilitas pasokan dan akses pangan untuk mengatasi masalah
penurunan daya beli dan kerawanan pangan

* Memberikan jaminan terhadap kelancaran distribusi dan meminimalkan
hambatan Pasokan Ekspor.

Stimulasi dan Insentif Investasi Untuk Pemulihan Ekonomi, Insentif Kredit,

Modal Kerja, dan Stimulasi UMKM Pertanian

* Peningkatan dukungan fasilitas investasi swasta dan UMKM untuk pertanian
pangan dan olahan

* Peningkatan produksi untuk mendorong swasembada, peningkatan ekspor,
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